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ABSTRAKSI

Nur Faizin, 04.986435, Pengaruh. Harga. Kemasan dan Kualitas Prodak
terhadap perilakn Remaja dalam Mengambil Keputusan Mengkonsumsi Rokok

Sampoerna Mild di Semarang. Dosen Pembimbing Drs. Abdul Hakim. M.Si

Remaja merupakan pasar potensial yang menjadi sasaran perusahaan
rokok dalam memasarkan uséha produksinya yang dari tahun ke tahun banyak
bermunculan produk rokok baru. Oleh karena itu perusahaan itu harus pandai
menganalisa faktor apa yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian
melalui atribut produk. Banvak remaja membeli rokok bukan hanya membeli
produknya saja namun lebih sekedar didasarkan pada  harga. kualitas serta
kemasan.

Adapun rumusan - masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Bagaimana pengaruh harga. kualitas dan kemasan dengan perilaku konsumen
secara parsial dalam  mengambil keputusan mengkonsumsi rokok Sampoerna
Mild di Semarang. 2) Bagaimana pengaruh harga. kualitas prodak dan kemasan
dengan dengan perilaku konsumen secara - bersama-sama dalam mengambil
keputusan mengkonsumsi rokok Sampoerna Mild di Semarang. 3) Bagaimana
pengaruh variabel yang paling dominan yang mempengaruhi remaja dalam
mengambil keputusan mengkonsumsi rokok Sampoerna Mild di Semarang..

Batasan dalam penelitian ini adalah mengenai faktor harga. kualitas dan
kemasan produk terhadap jenis produk rokok Sampoerna Mild di Semarang.

Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1) untuk
mengetahui pengaruh harga. kualitas dan kemasan dengan perilaku konsumen
secara parsial dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok Sampoerna
Mild di Semarang. 2) untuk mengatahui pengaruh harga. kualitas dan kemasan
dengan perilaku konsumen secara parsial dalam mengambil keputusan
mengkonsumsi rokok Sampoerna Mild di Semarang. 3) untuk mengetahui

variabel vang paling dominan yang mempengaruhi remaja dengan perilaku



Konsumen secara parsial dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok
Sampoema Mild di Semarang.

Penelitian ini  bersitat explanatory  research yaitu. Populasi  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang mengkonsumsi
rokok Sampoerna Mild di Semarang.

Adapun alat analisa yang digunakan adalah : alat analisa regresi berganda.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sehagai herikut :

1. Persamaan :
Y =2.353+0.110 X, +0.157 X5 + 0.571 X;
Artinya : Harga (X)). Kemasan (X,) dan Kualitas (X;) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) sehingga apabila
hargé turun (X)), Kemasan (X>) dan Kualitas (X;) ditingkatkan

maka keputusan pembelian akan meningkat.

2. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian hipotesisnya diperoleh hasil sebagai
berikut:

a. Terdapat pengaruh antara (X,) secara parsial terhadap Kkeputusan
pembelian. Hal ini dibukiikan dengan nilai « hitung = 2. 218 dengan
signitikasi sebesar 0.029.

b. Terdapat pengaruh antara (X,) secara parsial terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 3.034 dengan
signifikasi sebesar 0.003.

c. Terdapat pengaruh antara (X;) secara parsial terhadap Keputusan
pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 16.542 dengan
signifikasi sebesar 0.000.

d. Terdapat pengaruh antara harga (X;). kemasan (X>), kualitas (X3) secara
bersama-sama terhadap Kkeputusan pembelian (Y). Hal ini dibuktikan
dengan nilai F hitung = 175.468 dengan signifikasi sehesar 0.000.

3. Berdasarkan penelitian juga diperoleh koef. Determinasi sebesar 0.846.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan modernisasi ini akan mengubah pola pikir
manusia. dalam hal ini masyarakat menentukan sendiri barang yang akan
dikehendaki dengan kemampuan memahami produk yang bisa
menghasilkan jasa dan manfaat dari penggunaan produk tersebut seperti
halnya merokok merupakan kebutuhan yang tidak lepas dari kehidupan
sehari-hari apalagi para remaja merokok pada umumnya merupakan
kebiasaan sehari-hari.

Produk rokok meskipun banyak mendapat tantangan dari kelompok
antik rokok Kkarena 111énganggap merokok merugikan kesehatan namun
rokok ‘telah merebut hati konsumen. Banyaknya “perusahaan rokok yang
menjadikan kaum muda sebagai sasarannya hal ini bisa terlihat dengan
banyaknya remaja vang merokok dengan Kkata lain mereka merupakan
pasar yang potensial bagi produksinya namun dari tahun ke tahun
banyak bermunculan produk rokok baru hal ini inerupakan sinyal bahwa
konsumen rokok semakin meningkat dengan demikian perusahaan harus
pandal menganalisa faktor apa yang mempengaruhi konsumen dalam
melakukan pembelian jmelalui perbaikan terhadap atribut produk atau
motifnya diprakarsai dengan pengaktifan ketika ada ketidak cocokan
antara keadaan aktual dengan keadaan yang diinginkan. dengan demikian

perusahaan rokok harus bisa mengembangkan inovasi terhadap atribut



1~

produk rokok sehingga dapat diterima konsumen khususnya dikalangan
remaja karena‘ umumnya Konsumen dalam pembelian yang konsisten
sesuai dengan citra mereka.

Dalam pembelian barang konsumsi dengan maksud untuk dihisap.
faktor harga. kualitas seperti rasa dan aroma ditambah dengan kemasan
akan dipertimbangkan oleh remaja. Remaja akan meilih produk rokok
vang dapat memuaska‘n’ kebutuhan. keinginannya jasa atau atribut.
Banyak remaja dalam membeli suatu rokok bukan hanya hanya membeli
produknya saja namun. lebih sekedar didasarkan pada harga. kualitas.
kemasan dari suatu rokok. gaya hidup. ekspresi diri. prestasi. status dan
lain lain yang merupakan tujuan lain dari remaja dalam membeli rokok.

Seperti pada umumnya remaja akan membeli suatu rokok vang
memliki atribut lebih unggul seperti halnya yang dimiliki oleh rokok
Sampoerna Mild dengan  keunggulan - atribut-atribut produk diantaranya
harga. kualitas dan kemésan. Hal ini yang nantinya akan mendorong
remaja untuk lebih mengkonsumsi rokok Sampoerna Mild daripada
produk lainnya. Dari permasalahan vang telah dipaparkan diatas. maka
penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul
“"PENGARUH HARGA. KEMASAN. KUALITAS PRODAK
TERHADAP PERILAKU REMAIJA DALAM MENGAMBIL
KEPUTUSAN MENGKONSUMSI ROKOK SAMPOERNA MILD DI

SEMARANG"™,



1.2

1.3

W)

Perumusan Masalah
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LUS]

N

Bagaimana pengaruh antara harga dengan perilaku remaja dalam
mengambil keputuéan mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di
Sémarang.

Bagaimana pengaruh antara kemasan dengan perilaku remaja dalam
mengambil keputusan mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di
Semarang.

Bagaimana pengaruh antara kualitas produk dengan perilaku remaja
dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild"
di Semarang.

Variabel-variabel inanakah paling domman yang mempengaruhi
remaja dalam - mengambil  keputusan ~ mengkonsumsi  rokok
"Sampoerna Mild" di Semarang.

Pengaruh antara harga. kualitas. kemasan secara bersama-sama
dengan perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi

rokok "Sampoerna Mild" di Semarang.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah ini dibuat dengan maksud agar hasil yang didapat

sesuai dengan masalah yang diharapkan dan supaya tidak terlalu luas.
maka penulis dalam penelitian ini hanya memberi batasan pada tiga fakto

yaitu harga. kualitas dan kemasan produk terhadap suatu jenis produk vang



1.4

dipilih

obyek penelitian yaitu konsumen rokok "Sampoerna Mild" di

Semarang.

Tujuan Penelitian

Suatu penelitian dilaksanakan tentunya tidak lepas dari adanya

tujuan-tujuan tertentu. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.
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Untuk  mengetahui  sejauh  mena pengaruh antara harga dengan
perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok
"Sampoerna Mild" di Semarang.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara kualitas dengan
perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok
"Sampoerna Mild" di Semarang.

Untuk  mengetahui  sejauh mana pengaruh antara kemasan dengan
perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok
"Sampoerna Mild" di Semarang.

Untuk mengetahui pengaruh paling dominan yang mempengaruhi
remaja  dalam  mengambil  keputusan  mengkonsumsi  rokok
"Sampoerna Mild" di Semarang.

Untuk mengetahui sejauh. mana pengaruh harga. kemasan. kualitas
produk secara bél'sallla-sa111a yang mempengaruhi remaja dalam
mengambil keputusan mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di

Semarang.



1.5

Manfaat Penelitian
Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan dan melatih berfikir secara ilmiah
terutama dalam permasalahan yang erat kaitannya dengan analisis
perilaku remaja dalam mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di
Semarang.
Bagi Akademi atau Lembaga Pendidikan

Dapat menambah perbendaharaan perpustakaan dan memberikan
acuan untuk mengembangkan pengetahuan penelitian serta informasi lebih
lanjut mengenai masalah perilaku remaja dalam mengambil keputusan
mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di Semarang.
Bagi Perusahaan

Sebagai masukan Bagi pemasaran untuk menetapkan altertnatif dalam

pengambilan keputusan.



2.1

BAB 11

LANDASAN TEORI

Definisi Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan-kegiatan yang dilakukan
perusahaan  untuk  mempertahankan kelangsungan  hidupnya. untuk
berkembang dan mendapatkan laba. Arti pemasaran sering dikacaukan
dengan istilah penjualan. perdagangan dan distribusi. Padahal istilah-istilah
tersebut hanyalah merupakan satu bagian dari kegiatan keseluruhan.

Definisi pemasaran menurut Basu Swastha dan T. Hani Handoko
(1997 : 4 ) adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan usaha. yang
ditujukan untuk merencanakan. menentukan harga. mempromosikan dan
mendistribusikan brng dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik
kepada pembeli yang ad maupun kepada pembeli‘potensial.

Berdasarkan definisi dapat diketahui bahwa arti pemasaran jauh
lebih luas daripada arti penjualan.  Pemasaran mancakup usaha yang
dimulai dengan mengidentifikasikan kebutuhan konsumen yang perlu
dipuaskan. menentukan produk yang hendak diproduksi. menentukan
harga pokok vang sesuai. menentukan cara-cara promosi dan penjualan
produk tersebut. Dengan demikian kegiatan pemasaran adalah kegiatan-

kegiatan yang saling berhubungan sebagai suatu sistem.



2.1.1 Atribut Penjualan

Atribut yang melekat pada suatu produk memiliki peran yang sangat
penting dalam program pemasaran. hal ini sesuai vang dikatakan William
J. Stanton (1995 : 172) atribut pokok merupakan unsur yang paling
penting dalam pemasaran dimana atrinut atau ciri-ciri produk bisa
menentukan mengapa seorang memilih produk tertentu padahal tidak
banyak perbedaan penting dalam produk terjadi disbanding Jenis produk
lainnya.

Setiap barang konsumsi yang ditawarkan éelain memiliki atribut-
atribut nyata seperti harga. kualitas dan kemasan dengan atribut tersebut
perusahaan menampilkan  perbedaan produknya dengan pesaing. Ada
beberapa keuntungan yang diperoleh dengan adanya atribut yang melekat
pada produk seperti menampilkan kepribadian sendiri sehingga menonjol
jika dibandingkan dengan produk sejenisnya mampu memberikan nilai
tertentu pada Konsumen dengan memudahkan proses pembelian.

Dengan adanya sisi keuntungan vang dapat diciptakan dari atribut
suatu produk maka atribut dapat didayagunakan untuk memenangkan
persaingan. menurut Kotler (1994 : 178) hal ini disebabkan oleh ciri
produk peluang untuk memenuhi setiap keinginan pembeli atau dalam
penerapannya banyak perusahaan yang inovatif dalam menentukan ciri
tambahan bagi produknya sehingga menjadi produsen yang mengenalkan
ciri barunya sesuai dengan kebutuhan yang bernilai tinggi merupakan

salah satu strategi vang efektif dalam memenangkan persaingan.



2.1.2.

Pada uraian diatas dapat dikatakan bahwa atribut yang melekat pada
tdk hanya dipandang dari fisiknya saja tetapi harus juga dilihat dari
kekuatan yang terkandung dalam atribut-atribut tersebut. Suatu produk
mempunyai kepribadian atau citra dalam pemikiran calon pembeli
sebagai hasil dari seorang dan penampilan dengan demikian produk

merupakan simbol komunikasi antara produk dengan konsumen.

Harga

Harga merupakan sebuah  tawaran atau sebuah eksperimen untuk
menguji kondisi pasar apabila konsumen menerima tawaran berarti harga
sudah ditentukan tepat. tetapi apabila konsumen menolak biasanya harga
akan cepat diganti atau bila perlu produk akan ditarik dari peredaran.
Secara singkat harga menurut William J. Stanton ( Y.Lamarto. 1995 : 250 )
dapat diartikan jumlah ‘uang kemungkinan ditambah beberapa kombinasi
sebuah produk dan pelayanan vang menyertainya.

Berdasarkan ~ harga yang ditetapkan konsumen akan mengambil
apakah dia membeli barang atau tidak konsumen mendapatkan beberapa
Jumlah yang akan dibeli berdasarkan jumlahnya harga yang ditetapkan
berdasrkan jumlahnya barang oleh Karena itu hendaknya perusahaan
menetapkan harga vang paling mendasar dimana harga sesuai atau dapat
diterima konsumen disisi lain perusahaan masih mendapatkan keuntungan.

Menurut Alex S. Nitisemito (1998 : 36) bahwa harga jual dapat

paling baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam



menetapkan harga jual perusahaan harus memperhatikan berbagai pihak

antara lain konsumen akhir. para penyalur. pesaing. supplier. bahan baku.

tenaga kerja dan pemerintah.

Menurut  William J. Stanton (1994 : 128). tinggi rendahnya harga

suatu produk dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1.
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Permintaan

Apabila permintaaﬁ tinggi maka dava beli konsumen juga tinggi
sehingga harga ditetapkan maksimal.

Biaya

Penetapan harga “disusun secar minimum sebatas tingkat biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan termasuk kondisi perekonomian yang
harus diperhatikan.

Persaingan

Faktor ‘ini dapat menyebabkan tingkat harga ada diantara dua eksterm
(maksimum. minimum) karena ‘mungkin saja daya beli konsumen cukup
tinggi tetapi perusahaan harus mengadakan penyésuaian.

Kebijaksanaan Pemerintah

Faktor ini sering kali menjadi kendala dalam penetapan harga seperti
halnya faktor persaingan. faktor yang ini juga menjadi batas bagi usaha
untuk meningkatkan suatu harga pemerintah akan mengambil suatu
kebijaknsanaan dalam mendendlikan harga-hargaperusahaan alasan utama

adalah untuk kepentingan sosial.
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Harga suatu produk .dan Jjasa merupakan faktor penentu utama permintaan
pasar. Apabila harga naik maka permintan akan turun dan apabila harga
diturunkan maka permintaan akan meningkat dengan demikian dalam
melakukan pembelian konsumen cenderung mempertimbangkan faktor harga.
penetapan harga vang semakin penting dalam masa inflasi dimana harga naik
dan daya beli masyarakat menurun dalam kondisi pasar seperti ini maka
keputusan dalam penetapan harga penting artinya dalam mempengaruhi

pembelian konsumen.

Kemasan
Suatu  produk selalu membutuhkan suatu kemasan tertentu karena
kemasan disini berfungsi sebagai pengaman isi selama dalam perjalanan dari
produsen ke konsumen. Kemasan adalah segala kegiatan merancang dan
memproduksi wadah atau bungkus suatu produk. Melalui identifikasi produk
lebih selektif’ dengan sendirinya mencegah pertukaran dengan produk pesaing.
Untuk membahas kemasan lebih lanjut maka perlu diketahui lebih dulu
pengertian kemasan itu sendiri. William J.Stanto (1994 : 129) berpendapat
bahwa :
1. Kemasan sebagai Kemasan
Kemasan melindungi produk dalam perjalanan dari produsen ke konsumen
karena dengan kemasan biasanya barang yang ditawarkan lebih bersih.
menawan dan tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh uap air

maupun kebocoran.
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Kemasan dapat melaksankan program pemasaran perusahaan dengan
kemasan identifikasi produk menjadi lebih efektif dengan sendirinya
mencegah pertukaran dengan produk pesaing.

Kemasan dapat meningkatkan laba

Laba dapat meningkat melalui efisiensi biaya pemsaran yang diperoleh dari
kemasan yang efektif karena pemasaran dapat mengurangi kerusakan

barang dan kemudahan dalam pengiriman.

Kemasan merupakan keiatan yang berorientasi pada dari diadakan untuk

memperoleh perlindugandan kemudahan. Selama  beberapa tahun terakhir ini

peranan kemasan semakin meningkat dan diakui sebagai satu kekuatan dalam

persaingan pasar. ada tiga alasan mengapa kemasan itu diperlukan yaitu :

1.
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Kemasan memenuhi  sasaran - keamanan dan kemanfaatan kemasan
melindungi produk di perjalanan:

Kemasan  bisa melaksanakan program-program kemasan perusahaan
melalui km indentifikasi produk menjadi lebih efektif dan dengan
sendirinya mencegah kekeliruan dengan produk lain.

Kemasan dengan ciri dan bentuk menarik sehingga pelanggan bersedia
membayar lebih mahal hanya untuk mendapatkaﬁ Kemasan yang istimewa.
padahal perbedaan harga sudah melebihi tambahan biaya untuk

memproduksi kemasan tersebut.
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Perkembangan baru dalam kemasan terjadi dengan cepat sekali dan tiada henti
memaksa pihak manajemen untuk terus memperhatikan pembaharuan dalam
desain kemasan. semuanya dilakukan dengan kenyataan konsumen dan juga

merupakan bahan tambahan vang membantu penjualan.

Kualitas

Kualitas suatu produk dapat berasal dari bahan pengerjaan atau teknologi
vang digunakan. Karakteristik barang atau jasa yang menunjukkan kemapuan
dalam pemuasan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan maupun kebutuhan
yang tersirat.

Dengan adnya perkembangan peradaban manusia maka peranan mutu
menjadi bertambah penting baik dipandang dari sudut konsumen yang bebas
memilih tingkat mutu yang diinginkan ataupun dari sudut produk dimna
pengendalian mutu menjadi mulai_diperhatikan dan menjadi salah satu hal
vang tudak dapat dipisahkan dalam pengendalian produksi guna
mempertahankan dan bahkan memperluas jangkauan pemasaran. Manurut
Agus Ahvari (1997 : 87 ) mendefinisikan sebagai jumlah dari atribut atau
sifat. ~ Sifat sebagaimana dideskripsikan didalam produk dan jasa yang
bersangkutan.

Kualitas merupakan faktor yvang terdapat dalam suatu produk
menyebabkan  produk tersebuf diproduksi. Kualitas ditemukan oleh

sekumpulan kegunaan dan fungsinya termasuk didalamnya daya tahan.



ketidak Ketergantungan pada produk atau komponen lain.  eksklusif,
kenyamanan. wujud luar ( warna. bentuk. pembungkus dan sebagainya).

Berdasarkan sifatnya kualitas dapat dibagi atas Kualitas yang bersifat
ekonomis. kualitas yang bersifat teknis dan kualitas yang bersifat teknis barang
yang befsangkutan benar berkualitas baik sesuai dengan apa vang
dikemukakan  oleh para konsumen. sedangkan kualitas yang bersifat
psikologis  berarti bahwa barang yang bersangkutan itu memang dapat
diterima oleh konsumen.

Kualitas memang peranan penting baik dipandang dri sudut konsumen
yang bebas memilih tingkat kualitas guna memperhatikan dan memperluas
Jngakaun pemasaran. Kualitas diukur dari pandangan pembeli tentang mutu
dan kualitas produk tersebut kebanyakan memiliki empt kualitas rendah.
sedang. baik dan kualitas sangat baik.

Ada beberapa tujuan kualitas suatu produk yaitu kualitas membedakan
produk atau jasa sebuah perusahaan dari produk pesaingnya dan dapat
dijabarkan sebagai berikut :

# Kualitas mempermudah konsumen mengindentifikasikan barang dan jasa.
» Kualitas dapat dijadik:an prestasi atau komoditi lainnya.
# Kualitas akan mempengaruhi perkembangan harga dari macam barang atau

kualitas yang berbeda.

# Kualitas akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian kembali.

A\

Kualitas dapat menimbulkan loyalitas terhadap suatu produk.

# Kualitas dapat menciptakan kelas social pasar yang dituju.
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2.1.5 Pengertian Perilaku Konsumen

Definisi perilaku konsumen menurut James. F. Engel adalah : Perilaku
konsumen didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individu yang secara
langsung terlibat dalam usaha untuk memperoleh dan menggunakan
barang-barang serta jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan
vang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut
(Mangkunegara. 1998 : 3 ).

Ada dua elemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu proses
pengambilan keputusan dan kegiatan fisik. vang kesemuanya itu melibatkan
individu _untuk menilai. mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa
secara ekonomis. Adépun macam peranan dalam perilaku konsumen
menurut : (Basu Swastha DH.T. Hani Handoko. 1992 : 11)

1. Initiator
Yaitu individu yang mempunyai inisiatif’ pembelian barang tertentu atau
yang mempunyai kebutuban tetapi tidak mempunyai wewenang untuk

melakukan sendiri.

(B

Influencer
Yaitu individu yang mempengaruhi keputusan untuk membeli atau tidak.
apa yang akan dibeli. bagaimana .membelinya. kapan dan dimana

membelinva.
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3. Decider
Yaitu individu vang 111&111pengaruhi kepuasan untuk membeli atau tidak.
apa vang akan dibeli. bagaimana membelinya. kapan dan dimana
membelinya.

4. Buver
Yaitu individu yang melakukan transaksi pembelian sesungguhnya.

5. User

Yaitu individu yang mempergunakan produk lain atau jasa yang dibeli.
Diatur  peranan-peranan  dalam pembelian tersebut yang terpenting
adalah peranan ketiga kran perusahaan dapat meniliti siapa dalam keluarga

vang memutuskan suatu pembelian untuk kemudian mengarahkan promosi

pada keluarga.

Model Perilaku Konsumen
Memahami pengaruh konsumen individu dalam proses keputusan adalah
mesalah utama memahami perilaku konsumen didalam memilih konsumen
adalah :
a. Stimulasi
Stimulasi menunjukan penerimaan informasi oleh konsumen dalam proses
informasi terjadi pada konsumen mengevaluasi informasi dari iklan.

teman dan dari pengalaman sendiri. ~
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b. Konsumen itu sendiri
Yang meliputi persepsi sikap dan manfaat yang dicarinya serta
karakteristik konsumen itu sendiri.

c. Atas pilihan konsumen adalah respon konsumen
Yaitu hasil akhir dari proses keputusan konsumen atau suatu pertimbangan

yang menyeluruh dari keseluruhan faktor di atas.

2.3  Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Adapun  bermacam faktor yang mempengaruhi konsumen adalah
(Mangkunegara. 1998 : 534) :
1. Faktor-faktor kebudayaan
Faktor-faktor ~ kebudayaan  berpengaruh luas- dan mendalam terhadap
perilaku konsumen. .
a. Kebudayaan
Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang
vang paling mendasar.  Perilaku manusia sangat ditentukan oleh
kebudayaan vang melingkupinya dan pengaruhnya akan berubah setiap
waktu sesuai dengan kemajuan dan perkembangan jaman.
b. Sub budaya
Sub budaya mempunyai kelompok-kelompok sub budaya yang
lebih kecil. yangi merupakan identifikasi dan sosialisasi yang khas

untuk perilaku anggotanya. Ada empat macam sub budaya yaitu
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kelompok-kelompok kebudayaan. kebangsaan. ras w#:1 wilayah
geografis.

c. Kelas sosial
Kelas sosial adalah sebuah kelompok vang relatif homogen dan
bertahan lama dalam masyarakat. yang tersusun dalam sebuah
urutan jenjang para anggota untuk setiap jenjang itu memiliki
nilai. minat dan tingkah laku yang sama.

2. Faktor-faktor sosial

Perilaku seorang konsumen juga ' dipengaruhi oleh faktor s -«l. seperti

kelompok referensi. keluarga. status dan peranan sosial. |

a. Kelompok referensi
Perilaku  konsumen sangat dipengaruhi oleh berbagai kelompok.
sebuah  kelompok referensi bagi seseorang adalah kelompok yang
memberikan pengaruh  langsung maupun tidak langsung terhadap
sikap dan perilaku seseorang.

b. Keluarga
Para anggota keluarga dapat memberikan pengaruh g kuat
terhadap perilaku. Dapat dibedakan dua macam keluarga dalam
kehidupan keluarga sehari-hari vaitu keluarga sebagai sumber
Keturunan. vakni pasangan suami-istri beserta anak-anaknya.

c. Peranan dan status
Kedudukan vseseorang dalam setiap kelompok dijelaskan dalam

pengertian peranan dan status. Setiap peranan akan mempengaruhi
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perilaku pembelinya. Setiap peranan membawa satu status yang
mencerminkan penghargaan umum yang diberikan sesuai dengan

masyarakat.

3. Faktor pribadi

Keputusan  seseorang  membeli  juga  dipengaruhi ciri-ciri

kepribadiannya. termasuk usia dan daur hidupnya. pekerjaan. kondisi

ekonomi. gaya hidup. kepribadian dan konsep diri.

a. Usia dan konsep diri
Orang vang memiliki suatu barang dan jasa berubah-berubah
selama hidupnya yang bisa disebabkan perubahan usia konsumen jug
dibentuk berkat daur hidup keluarga.

b. Pekerjaan
Pola  konsumen  seseorang juga dapat = dipengaruhi oleh
pekerjaannya. Pekerjaan yang memberikan = kontribusinya yang
tinggi akan membuat seseorang berperilaku berbeda dibandingkan

seseorang yang mempunyai pekerjaan dibawahnya.

2.4. Tahap-tahap dalam Proses Keputusan Pembelian
Proses dalam mengambil keputusan pembelian dapat dibagi menjadi
lima tahap. Menurut Philip Kotler (1994 : 257) kelima tahap tersebut

meliputi :
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Pengenalan
Masalah Informasi Alternatif Pembelian Pembelian

Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku Purna

Sumber : Philip Kotler (1994 :257)

1.
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Gambar 2.1

Proses Keputusan Pembelian
Pengenalan masalah
Proses pembelian dimulai bila konsumen mengenali masalah atau
kebutuhan yang belum terpenubi. schingga akan menimbulkan
keinginan dalam dirinya.
Pencarian informasi
Setelah konsumen mengenali masalah akan kebutuhan maka tahap
berikutnya adalah - pencarian informasi - tentang sumber-sunmber kmm
vang dapat digolongkan menjadi
a. Sumber pribadi. misalnya : keluarga. promosi
b. Sumber komersil. misalnya : periklanan. promosi
c. Sumber publik. mfsalnya : media massa TV
d. Sumber eksberinwntal. misalnya : pengunjian penggunaan produk
Evaluasi alterntif
Tahap ini terdii dari dua tindakan yaitu menetapkan tujuan pembelian
dan menilai serta menggunakan seleksi terhadap pembelian  yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya. Setelah tujuan pembelian

tercapai.  Kkonsumen perlu  mengidentifikasikan  alternatif-alternatif



tersebut vang dipengaruhi oleh sumber-sumber yang dimiliki dan juga
kesalahan dalam memilih.

4. Keputusan pembelian
Setelah mencari dan mengevaluasi alternatif yang ad maka konsumen
harus memutuskan akan membeli atau tidak suatu produk. Dalam
membuat  keputusan maka pemasar hendaknya berusaha untuk
membantu konsumen dalam melakukan proses tersebut.

5. Perilaku purna pembelian
Setelah membeli suatu. produk. konsumen akan mengalami lepuasan
atu tidak kepuasan. hal ini akan mempengaruhi tindahan purna

pembelian.

Kerangka Pemikiran

Atribut ~ produk merupakan unsur yang paling penting dalam
pemasaran dimana atribut atau ciri-ciri produk bisa menentukan mengapa
seseorang memilih  produk tertentu padahal tidak banyak perbedaan
penting dalam produk terjadi dibandingkan jenis produk lainnva. Untuk
lebih jelasnya. perilaku remaja dipengaruhi oleh tiga variabel. seperti

vang dijelaskan dalam gambar berikut.
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Harga >
Kualitas > Perilaku Remaja
Kemasan >
Gambar 2.2

Kerangka Pikir
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dijelaskan bahwa perilaku
remaja sebagai variabel terikat atau variabel dependen dalam mengambil
keputusan mengonsumsi rokok "“Sampoerna Mild" akan Jopengaruhi
adanyva variabel harga. kualitas dan kemasan sebagai variabel bebas atau

variabel independen.

Hipotesis
Hipotesis adalah merupakan suatu kesimpulan atau jawaban
sementara yang masih perlu adanya pembuktian atas kebenaran. Secara
keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran. kebenaran yang masih
dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu
Kebenaran jika memang disertai dengan bukti-bukti  (Sutrisno Hadi.
1992 : 83 ). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga ada pengaruh yang signitikan antara variabel harga terhadap
perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok

"Sampoerna Mild" di Semarang.
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Diduga ada pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas dengan
perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi rokok
"Sampoerna Mild" di Semarang.
Diduga ada pengaruh vyang signifikan antara variabel kemasan
terhadap perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi
rokok "Sampoerna Mild" di Semarang.
Diduga ada pengaruh yang signifikan antara variabel yang paling
dominan yang  mempengaruhi perilaku remaja dalam mengambil
keputusan mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di Semarang.
Diduga ada pengaruh yang signifikan antara variabel harga. kualitas
dan kemasan secara bersama-sama terhadap perilaku remaja dalam
mengambil  keputusan mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" di
Semarang.
a. Motivasi
Sescorang mempunyai  beberapa kebutuhan pada suatu  saat.
Beberapa diantaranya kebutuhan it adalah biogenic. yakni muncul
dari ketegangan fisiologis. seperti {apar. dahaga. tidak nyaman.
Keébutuhan lain adalah psichogenic. yaitu muncul dari ketegangan
psikogenic. seperti kebutuhan untuk diakui. harga diri dan diterima
di lingkungén. Suatu kebutuhan menjadi suatu dorongan bila
kebutuhan itu muncul hingga mencapai taraf intensitas yang cukup

kuat mendesak untuk mengarahkan seseorang agar dapat mencari
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kepuasan terhadap kebutuhan itu. Pemuasan kebutuhan mengurangi
rasa ketegangan.

Persersi

Persepsi dapat dirumuskan dalam arti sebagai proses individu
memilih. mengorganisasi dan menafsirkan masukan-masukan
informasi dalam menciptakan scbuah gambar yang bermakna
tentang dunia. Seorang termotivasi untuk berbuat dipengaruhi oleh
persepsi yaitu penerimaan rangsangan secara selektif. perubahan
makna informatif secara selektif dan mengingat sesuat secara
selektif.

Belajar

Sewaktu. seseorang berbuat mereka beljar. Belajar menggambarkan
perubahan  dalam  perilakn  menusia  diperoleh  dengan
mempelajarinya.

Perubahan perilaku seseorang  terjadi  melalui keadaan saling
mempengaruhi  antara  dorongan. rangsangan. petunjuk-petunjuk.
jawaban. faktor penguat dan tanggapan. Kegunaan praktis vang
penting dan teori belajar ini bagi para pemasar adalah mereka
dapat membnun tuntutém terhadap produk tertentu dengan jalan
menghubungkan produk itu dengan dorongan kebutuhan.
Kepercayaan dan sikap

Melalui perbuatan belajar. orang mempengaruhi kepercayaan dan

sikap. Hal ini selanjutnya mempengaruhi tingkah laku seseorang



membeli mereka. Suatu kepercayaan ad.';llah suatu  gagasan
deskriptif yang dianut- ol¢h seseorang tentang sesuatu. Sebuah
sikap ménggambarkan penilaian Kkognitif S/allg baik maupun yang
tidak baik. perasaan emdsional dan kecemderungan berbuat yang
bertahan ‘selama' waktu tertentu terhadap beberapa obyek dan
gagasan. karena itu perusahaan perlu menyesuaikan produk mereka

dengan sikap yang pernah ada:
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BAB III

METODE PENELITIAN

Sifat Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah explanatory research.
Menurut Masri Singarimbun (1994 : 4), explanatory research adalah
penjelasan yaitu apabila untuk data yang sama penelitian menjelaskan
hubungan kausal antara variabel- variabel melalui pengujian hipotesis.
Dalam skripsi ini penelitian ini dilaksanakan secara intensif dan
mendalam terhadap faktor yang mempengaruhi perilaku remaja dalam

mengkonsumsi rokok.

Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini lokasi yang dijadikan objek penelitian meliputi

wilayah Semarang.

Populasi dan Sampel

Kartini Kartono (1990 : 13) mengemukakan populasi adalah totalitas
semua kasus, kejadian, uorang dan hal-hal lainnya. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua warga Kota Semarang yang berusia 13 - 25
tahm (usia remaja) yang mengkonsumsi rokok "Sampoerna Mild" yang

jumlahnya tidak diketahui.

25



Kartini Kartono (1990 : 129) mengemukakan sampel adalah
merupakan contoh. moneter. representan atau wakil dari satu populasi
vang cukup besar jumlahnya. yaitu satu bagian dari keseluruhan yang
dipilih dan representatif sifatnya dari keseluruhan. Adapun penghitungan

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

5
Z12a| -
n=
E

Keterangan :

n = banvaknya sampel yang diperlukan
E = besarmnya kesalahan yang diharapkan
a = tingkat konfidensi yang digunakan

Dalam penelitian ini besarnya kesalahan yang digunakan (E) sebesar 1 %
dan tingkat konfiden (¢) yang digunakan adalah 5% (0.05). Jadi besarnya

sampel vang digunakan adalah sebagai berikut :

5

1.96 X 0.50 | -
n=
0.10
n=96.04
Keterangan :

1.96 diperoleh dari tabel distribusi normal. Berdasarkan perhitungan di
atas sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 96 orang
dibulatkan menjadi 10 orang.

Tehnik sampel dalam penelitian ini adalah accydental.  Soeranto

Lincolin (1998 : 148) mengemukakan sampel accvdental adalah sampel
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vang diambil dri kalangan remaja yan kebetulan ada. misalnya

menanyakan siapa  yang dijumpai di saat penelitian untuk meminta
pendapat. Diambilnya sampel secara accudental karena tidak ada
ketentuan untuk populalsi yang dijadikan sebagai sampel atau semua

populasi berkesempatan menjadi seorang sampel.

Metode Pengumpulan Data
Kartini Kartono (1990 : 142) pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan dua metode vaitu data primer dan skunder yaitu :
3.4.1 Data Primer
Adalah data yang dipefoleh secara langsung dari sumbernya yaitu
identitas - responden . tanggapan responden. Data primer dapat
diperoleh melalui dua cara yaitu :
a. Kuesioner (daftar pertanyaan)
Yaitu merupakan cara penympulan data dengan menggunakakn
daftar pertanyaan yang tertur. sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari responden. dengan cara memberikan
daftar pertanyaan tentang pokok-pokok permasalahan yang
dibahas yaitu mengenai pengaruh harga. kemasan dan kualitas
terhadap  perilaku  remaja  dalam  mengambil keputusan
mengkonsumsi  rokok  "Sampoerna Mild" di  Kelurahan

Semarang.



b. Wawancara

Yaitu merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab sepihak vang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan data dari responden yaitu kalangan remaja yang
mengkonsumsi  rokok "Sampoerna Mild" di Kelurahan

Semarang.

3.4.2 Data Sekunder

3.4.3

Adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber-

sumber lin dalam penelitian ini. Data sekunder diambil dari buku-

buku ilmiah. majalah dan tulisan-tulisan yang ada hubungannya

dengan masalah yang diteliti sebagai pendukung teor.

Definisi Operasional

Detinisi operasional menjelaskan variabel-variabel vang digunakan

untuk menentukan Keputusan pembelian.

Adapun penjelsén definisi operasional yang digunakan dalam

penelitian 1 adalah

1.

Harga

Harga adalah suatu nilai yang melekat pada suatu produk vang
diukur dengan jumlah uang. adapun indikator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

- Tinggi rendahnya harga

- Tinggi rendahnya harga jika dibandingkan dengan pesaing
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Kemasan

Kemasan adalah kegiatan umum dalam perencanaan barang yang

melibatkan penentuan desain dan pembuatan kemasan bagi suatu

barang.

Adapun indikator kemasan adalah :

- Pendapat respoden mengenai besar kecilnya kemasan

- Pendapat 1'e5p011de11 mengenai corak dari kemasan

- Pendapat responden mengenai warna dari kemasan

Kualitas

Kualitas adalah suatu produk yang telah sesuai dengan standar.

adapun indikator kualitas adalah :

- Pendapat responden mengenairasa rokok "Sampoerna Mild"

- Pendapat responden mengenai klertas pembungkus rokok
"Sampoerna Mild"

- Pendapat = responden  mengenai kadar  nikotin  rokok
"Sampoerna Mild"

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil oleh

konsumen untuk menggunakan atau mengkonsumsi rokok

"Sampoerna Mild". adapun indikator dari keputusan pembelian

adalah :

- Keputusan pembelian jika dihubungkan dengan harga

- Keputusan pembelian jika dihubungkan dengan kemasan



- Keputusan pembelian jika dihubungkan dengan kualitas.

Skala Pengukuran

Untuk mengukur variabel bebas dapat digunakan skala likert yang
mengukur terhadap tingkat kecocokan yang sangat tinggi hingga tingkat
ketidakcocokan yang sangat tinggi. Responden diminta mengisi kategori
vang paling sesuai untuk mengungkapkan pereasaan mereka (Wunardi.
1991 : 260 ). Setiap jawaban responden diberi angka. kemudian angka-
angka tersebut ditotal untuk mengukur sikap responden. Setiap
pertanyaan mempunvai lima jawaban dibawah ini menggunakan skor
dengan ketentuan sebagqi berikut :
1. Harga

- pendapat responden mengenai tinggi rendahnya harga

Sangat murah murah Cukup. murah mahal Sangat mahal
5 4 | 3 2 [

- tinggi rendahnya harga jika dibandingkan dengan pesaing

Sangat murah murah Cukup murah mahal | Sangat mahal
5 4 3 2 | !

2. Kemasan

- pendapat responden mengenai besar kecilnya kemasan

Sangat_menarik | Menarik | Cukup menarik | Tidak cukup Sangat tidak cukup

5 4 3 2 1




- pendapat responden mengenai corak dari kemasan

Sangat menarik | Menarik | Cukup menarik | Tidak menarik Sangat tidak menarik
5 4 3 2 1

- pendapat responden menganai warna kemasan

Sangat menarik | Menarik | Cukup menarik | Tidak menarik Sangat tidak menarik

5 4 3 2 |

3. Kualitas

- pendapat responden mengenai kualtas tembaka rokok "Sampoerna

Mild"
Sangat enak Enak Cukup enak Tidak enak Sangat tidak enak
5 4 3 o |

- pendapat responden mengenai rasa rokok "Sampoerna Mild"

Sangat enak Enak Cukup -enak Tidak enak Sangat tidak enak
5 4 3 0 |

- pendapat responden mengenai kadar nikotin rokok "Sampoerna

Mild"
Sangat rendah Rndah Cukup rendah Tinggi Sangat tinggi sekali
5 4 3 2 1

4. Keputusan Pembelian

- pendapat responden ‘mengenai harga vang ditetapkan

Sangat setuju Setuju Ragu-ragu Tidak setuju | Sangat tidak setuju
5 4 3 2 1
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pendapat responden mengenai kemasan vang digunakan rokok

"Sampoerna Mild"

Sangat setuju Setuju Ragu-ragu Tidak setuju Sangat tidak setuju
) 4 L3 2 1
s , R ! 2

pendapat responden mengenai kualitas vang dimiliki rokok

"Sampoerna Mild"

i}

u-ragu Tidak setuju | Sangat tidak setuju

Sangat setuju Setuju Ra

5 4

(9]

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis  data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan

kuantitatif vang masing-masing dijelaskan sebagai berikut :

1.

Lo

Analisis Kualitatif

Yaitu analisa vang ‘dilakukan dengan amsing-masing variabel berupa
gambaran Kenyataan atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
responden.

Analisis Kuantitatif

Adapun analisis  kuantitatit - yang digunakan dalam penelitian  ini

‘adalah menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel terhadap
variabel lain.

Analisis ini diunakajn untuk membuktikan apakah ada pengaruh antara
rasa. harga. merk dan kemudahan sebagai variabel bebas terhadap

keputusan pembelian rokok sebagai variabel terpengaruh. Oleh karena
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menggunakan 3 variabel mak model regresi yang digunakan adalah
regresi berganda.
Rumus regresi yang digunakan

Y = a+ B X+ B2Xot BiXite

Dimana :

Y = Kkeputusan perilaku remaja
a = bilangan konstan

Bi+ B +Ps = Kkoefisien regresi berganda
X = ‘harga

Xi = kualitas

X3 = Kkemasan

E = error term

3.7 Koefisien Determinasi

Untuk  mengetahui signiﬁkasi dari hasil penelitian maka perlu

dilakukan dengan wji t danuji F sebagai berikut :

= Ujit
Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo (1995:183) menyatakan bahwa
uji t dimaksud untuk membuktikan benar atau tidaknya pernyataan
vang digunakan dalam penelitian untuk satu variabel bebas terhadap
variabel terikat. Sehingga akan diketahui ada tidaknya pengaruh

antara harga (X,). kemasan (X,) dan kualitas (X;) secara parsial



terhadap keputusan pembelian (Y). dengan mneggunakan cara sebagai

berikut :

Langkah-langkah yvang digunakan adalah sebagai berikut :

Hipotesis :

Ho:B; =0. Tidak ada pengaruh vang signifikan antara variabel
bebas secara parsial terhadp variabel terikatnya.
Ho: B #0. Ada pengaruh positif yang signifikan antra variabel

bebas secara parsial terhadap variabel terikatnya.

Pengujian :

Derajat kebebasan (dk) = n-k-1=100-3-1 =96
Tingkat kepercayaan 95% ataua = 35 % (0.03)
U tabel
dengan rumus
b,
SE b,

Sumber : Djarwanto Pasien dan Pangestu Subagyo (1995 : 183)

Dimana :

t =t hitung

b, = koefisien reresi

SE by = Standar erroe koefisien regresi

Dari hasil pengujian tersebut di atas dapat dilakukan uji terhadap :



Daerah penolakan Ho

[

[95]
(9]

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

-t hitung =1 1abel 0 U tabel thimng

Gambar 3.1
Uji Regresi Sederhara
Ho diterima dan Ha ditolak. apabila t tabel > t hitung dan -t tabel <
-t hitung vang berarti - tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas secara parsial.
Ho ditolak dan Ha diterima. apabila t hitung > t tabel dan -t hitung <
-t tabel vang berarti terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas secara parsial
Uji F yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh antra harga (X)).
kemasan (X,) dan kualitas (X;) secara parsial terhadap keputusan
pembelian (Y). dengan cara sebagai berikut :
- Uji satu pihak kénan
- Tarat uji a=0.50
- Derajat kebebasan (k.n-k-1) = 3: 100-3-1 = 3:96
Rumus perhitungan F h_itung adalah sebagai berikut

R¥/K-1

(1-R%) 7 (n-k-1)

Sumber Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo (1995 :265)



Dimana :
F = F hitung
Rk = Koefisien determinan

n-k-1 = derajat kebebasan

Dari hasil pengujian tersebut. maka diperoleh :

1. Jika F pine <F wper (k-n-1). maka :
Ho diterima dan Ha ditolak. artinva tidak ada pengaruh signifikan
antara harga (X|:). kemasan (X;) dan kualitas (X;) secara parsial

terhadap keputusan pembelian (Y).

19

Jika F piwng > F wber (k=n-1). maka :
Ho ditolak dan Ha diterima. artinya ada pengaruh signifikan
antara harga (X,). kemasan (X,) dan kualitas (X;) secara parsial

terhadap keputusan pembelian (Y).

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

0 F tabel F hitung

Gambar. 3.2

Uji F
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Dalam SPSS pengujian uji F melihat tingkat signifikansi 3% (0.05)

e Bila nilai signifkansi <0.05 maka ada pengaruh antara variabel harga
(X1). kemasan (X>) dan kualitas (X3) secara bersama-sama terhadap
perilaku remaja dalam mengambil keputusan pembelian (Y).

* Bila nilai signifikansi > 0.05 maka tidak ada pengaruh antara variabel
harga (X)). kemasan (X2) dan kualitas (X;) secara bersama-sama

terhadap perilaku remaja dalam mengambil keputusan pembelian (Y).

Koefisien Determinan

untuk mengetahui. prosentase pengaruh harga (X,). kemasan (X»)
dan kualitas (X3) terhadap pembelian (Y) digunakan koefisien determinan
dengan rumus ( Sudjana. 1998 : 246) :

R2 = (") x 100 %

Dimana :

R* = koefisien determinan

r = koefisien korelasi



4.1

4.1.1

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Identitas responden. dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang
Jenis kelamin. usia. pekerjaan dan tingkat Harga responden yang diambil
dari sampel sebanyak 100 orang yang merupakan warga di Semarang.
Adapun gambaran umum responden dapat dilihat pada tabel-tabel berikut
ini.
Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin dalam penelitian ini terbagi dalam 2 (dua) jenis
kelamin. yaitu laki-!aki dan perempuan dengan perincian sebagai berikut.

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. | Laki-laki 100 100 %

2. | Perempuan 0 0
Jumlah 100 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa seluruh responden
adalah laki-laki. Hal ini diperkirakan bahwa setiap orang yang membeli
rokok Sapoerna A‘ Mild dan memakainya adalah laki-laki. sedangkan
apabila dijumpai terdapat perémpuan vang membeli rokok dianggap

sebagai buyer saja (bukan pengonsumsi).



4.1.2 Usia Responden

Usia responden dalam penelitian ini dibatasi pada usia remaja.
Batasan usia remaja menurut Zakiah Daradjat dalam Simposium aspek-
aspek perlindungan anak dilihat dari segi pembinaan generasi muda.
Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman Republik
Indonesia. 24-26 Januari 1990. Jakarta adalah umur 13-25 tahun adalah
masa remaja. Adapun pembagian usia responden adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2

Usia Responden

No Usia ‘ Jumlah Persentase
1. | 13-15 tahun 13 13%
2. 1 16-20 tahun 42 42 %
3. | 21-25 tahun 45 45 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : data primer yang diolah. 203

Berdasarkan tabel 4.2 dapat_diketahui bahwa dari 100 respopnden 13
responden atau 13 % berusia antara 13-15 tahun. 42 responden atau 42
% berusia antara 16-20 tahun dan 43 responden berusia antara 21-25
tahun.

Hal ini dikarenakan rokok Sampoerna Mild tergolong rokok putih

dengan kadar nikotin rendah sehingga disukai oleh kalangan remaja.

4.1.3 Tingkat Pendidikan Responden
Berikut ini disajikan tingkat pendidikan yang dimiliki responden yang

mengkonsumsi rokok Sampoerna A Mild di Sampangan digolongkan



4.2

4.2.1
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menjadi 4 (empat) kelompok vaitu : SD. SLTP. SMA dan Perguruan
Tinggi yang dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah Persentase
1. | Perguruan Tinggi 42 42
2. | SMA 26 26
3. | SLTP 11 11
4. |SD 21 21
Jumlah 96 100 %

Sumber : Data primer yang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang
membeli rokok Sampoerna- A Mild di Semarang. sebanyak 42 orang
telah lulus Sarjana atéu masih  kuliah. SMA sebanyak 26 orang. 11
orang lulus SLTP dan 21 orang lulus SD.

Hal 'ini memberikan indikasi bahwa tingkat pendidikan tidak

berpengaruh terhadap pola konsumsi seseorang untuk merokok.

Analisa Kualitatif
Analisa Variabel Harga (X))

Seseorang dalam memutuskan untuk melakukan pembelian selain
mempertimbangkan Kualitas juga sangat memperhatikan harga yang harus
dikeluarkan terhadap produk vang hendak dibeli. Seringkali konsumen
membatalkan keinginannya untuk membeli produk karena faktor harga
vang tidak sesuai. Untuk mengetahui penetapan harga atas produk rokok

“Sampoerna Mild™ di Semarang. diajukan beberapa pertanyaan meliputi :
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penilaian responden mengenai harga rokok dan perbandingan dengan
merk lain. Adapun jawaban responden dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut ini.

Tabel 4.4

Pendapat Responden Atas Harga
Rokok “Sampoerna Mild” di Semarang

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat murah 23 23

2. | Murah 65 65

3. | Cukup murah 2 12

4. | Mahal 0 0

5 | Sangat mahal 0 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer yang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa  dari 100 responden.
23 responden atau 23 % menyatakan harga rokok sangat murah. 65

Y

orang atau 63 % menyatakan murah dan |2 orang atau 12 % menyatakan
cukup murah,

Berdasarkan penjelasan di atas tersebut memberikan indikasi bahwa
harga vang ditetapkan oleh pordusen dianggap murah oleh sebagian

konsumen karena penetapan harga tersebut masih tergolong wajar dan

terjangkau oleh setiap golongan masyarakat.
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Tabel 4.5
Pendapat Responden tentang Perbandingan Harga
Rokok “Sampoerna Mild” dengan Merek lain

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat murah 11 11

2. | Murah 69 69

3. | Cukup murah 20 20

4. | Mahal 0 0

5 | Sangat mabhal 0 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer yang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 100 responden. 11
responden atau 11 % menyatakan sangat murah. 69 responden atau 69 %
menyatakan murah dan 20 responden -atau 20 % menyatakan cukup
murah.

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa harga
produk “Sampoerna Mild”™ sebagai pemimpin paSar dalam peredaran
rokok putil termasuk rokok vang lebih murah dibanding merek lain. jadi
bukan masalah bagi konsumen dalam membelikan produk tersebut.
Variabel Kemasan (X>)

Suatu produk selalu membutuhkan kemasan tertentu. karena kemasan
disini  berfungsi sebagéi pengaman isi selama dalam perjalanan dari
produsen ke konsumen. Kemasan adalah segala kegiatan merancang dan
memproduksi wadah atau bungkus suatu produk. Melalui kemasan
identifikasi produk lebih selektif dengan sendirinya Amencegah pertukaran
dengan produk pesaing. Untuk mengetahui tanggapan responden atas
kemasan produk rokok “Sampoerna Mild" di Semarang. diajukan

beberapa pertanvaan meliputi : pendapat responden mengenai ukuran



kemasan. corak kemasan dan warna kemasan. Adapun jawaban responden

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4.6
Pendapat Responden Mengenai Ukuran Kemasan
No Keterangan Jumlah Persentase
1. | Sangat cukup 33 33
2. | Cukup 58 38
3. | Kurang cukup 9 9
4. | Tidak cukup 0 0
5 | Sangat tidak cukup 0 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.
terdiri dari 33 respbnden atau 33 % menyatakan ukuran kemasan sangat
cukup. 58 responden atau 38 % menyatakan cukup dan 9 orang atau 9
% menvatakan kurang- cukup.

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa ukuran
kemasan produk “Sampoerna Mild" cukup praktis karena mudah dibawa

(ditaruh dalam saku) kemanapun.

Tabel 4.7
Pendapat Responden Mengenai Corak Kemasan
No Keterangan Jumlah Persentase
1. | Sangat menarik 4 4
2. | Menarik 70 70
3. | Sukup menarik 26 26
4. | Kurang menarik . 0 0
5 | Tidak menarik 0 : 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.

terdiri dari 4 responden atau 4 % menyatakan corak kemasan sangat
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menarik. 70 orang atau 70 % menyatakan menarik dan 26 orang atau
26 % menyatakan cukup menarik.
Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa corak

kemasan produk “Sampoerna Mild™ memiliki gambar.

Tabel 4.8
Pendapat Responden Mengenai Warna Kemasan
No Keterangan Jumlah Persentase
1. | Sangat menarik 4 4
2. | Menarik 70 70
3. | Sukup menarik 26 26
4. | Kurang menarik 0 0
5 | Tidak menarik 0 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa' dari 100 responden.
terdiri dari 18 orang atau 18 % menyatakan warna kemasan sangat
menarik. 33 orang atauA 53 % menyatakan menarik dan 29 orang atau 29
% menyatakan cukup menarik.

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa warna
dasar putih dengan gambar kotak (konfigurasi meﬁh dan hitam) yang

didalamnya terdapat huruf ~A™ dengan warna putih menjadikan warna

kemasan berbeda dengan produk lain.

Variabel Kualitas (X;)
Kualitas suatu produk dapat berasal dari bahan pengerjaan atau
tehnologi  vang digunakan. Karakteristik barang atau jasa yang

menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan pelanggan baik



berupa kebutuhan yang dinvatakan maupun kebutuhan yang tersirat.
Untuk  mengetahui  kualitas  produk  rokok “Sampoerna Mild™ di
Semarang. diajukan beberapa pertanyaan meliputi : penilaian responden
mengenai kualitas tembakau. rasa rokok dibanding rokok lain dan kadar

nikotin. Adapun jawaban responden dapat dilihat pada tabel-tabel berikut

ini.
Tabel 4.9
Pendapat Responden Atas Kualitas Tembakau
Rokok “Sampoerna Mild”
No Keterangan Jumlah Persentase
1. | Sangat enak 44 44
2. | Enak v 32 32
3. | Cukup enak 24 24
4. | Kurang enak : 0 0
5 | Tidak enak 0 0
Jumlah - 100 - 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.
terdiri dari 44 responden atau 44 % menvatakan kualitas tembakau sangat
enak. 32 respondenatau 32 % menyatakan enak dan 24 orang atau 24 %
menyatakan cukup enak.

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa sebagian
besar responden menganggap kualitas tembakau produk “Sampoerna Mild™
enak. Hal ini dibuktikan pada setiap konsumen vang membeli produk
rokok "Sampoerna Mild" tidak mengalami rasa pusing pada saat

menghisap rokok tersebut.
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Tabel 4.10
Pendapat Responden Mengenai Rasa
Rokok “Sampoema Mild” Dibanding Merk Lain

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat enak 11 11

2. | Enak 64 64

3. | Cukup enak ‘ 25 25

4. | Kurang enak 0 0

5 | Tidak enak ' 0 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 100 responden,
terdiri dari 11 responden atau 11 % menyatakan rasa produk sangat enak
dibanding merk lain. 64 responden atau 64 % menyatakan enak dan 25
orang atau 25 % menyatakan cukup enak.

Penjelasan di‘ atas memberikan indikasi béhwa produk rokok
"Sampoerna Mild" telah memiliki cita rasa khusus dan berbeda bila
dibandingkan dengan produk lain. dan perusahaan berusaha agar
konsumen terkesan pada saat pertama kali mengonsumsi rokok tersebut
dan untuk selanjutnya untuk  mengganti dengan produk lain karena rasa
yang ada pada rokok "Sampoerna Mild" tidak dapat ditemukan pada

rokok yang lain.
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Tabel 4.11
Pendapat Responden Mengenai Kadar Nikotin
Rokok “Sampoerna Mild”

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat Rendah 22 22

2. | Rendah 48 48

3. | Cukup rendah 30 30

4. | Kurang rendah 0 0

5> i Tidak rendah 0 0
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.
terdiri dari 22 responden atau 22 % menvatakan kadar nikotin sangat
rendah. 48 responden atau 48 % menyatakan rendah dan 30 orang atau
30 % menyatakan cukup rendah.

Penjelasan  di atas memberikan indikasi bahwa kadar tar (nikotin)
yang terdapat pada. produk rokok "Sampoerna Mild" tidak terlalu tinggi
(rendah). ‘Hal dapat diketahui pada saat konsumen tidak menemukan
rokok "Sampoerna Mild" di fempat lain. konsumen tersebut dapat
menggantinya dengan produk-produk vang lain. Perlu diketahui bahwa
seseorang vang telah terbiasa menggunakan suatu jenis rokok dengan
kadar nikotin (tar) yang terlalu tinggi cenderung tidak dapat menerima
atau mengonsumsi rokok-rokok lain yang memiliki kadar nikotin (tar)

vang ada dibawahnva.
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4.2.4 Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Suatu kegiatan yang nyata hanyalah merupakan salah satu tahap dari
keseluruhan prosesv mental dan kegiatan phisik iainnya dalam proses
pembelian pada suatu. periode tertentu. Untuk mengetahui pendapat
responden mengenai keputusan pembelian diajukan pertanyaan meliputi :
Adapun jawaban responden dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4.12

Keputusan Responden Mengenai Harga
Rokok “Sampoerna Mild”

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat setuju : 44 44

2. | Setuju 35 55

3. | Ragu-ragu 1 1

4. | Tidak setuju 0 0

5> | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah ‘ —— 100 %

Sumber : Data primer vang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.
terdiri dari 44 responden atau 44 % menyatakan sangat setuju dengan
harga yang ditetapkan prosduk rokok "Sampoerna Mild". 55 responden
atau 55 % menyatakan setuju dan 1 responden atai 1 % menyatakan

cukup ragu-ragu.

Berdasarkan penjelasan memberikan indikasi bahwa sebagian besar
responden setuju dengan harga yang ditetapkan rokok "Sampoerna Mild"

sehingga responden akan selalu membeli dan mengkonsumsi  rokok

tersebut.
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Tabel 4.13
Keputusan Responden Mengenai Kemasan
Rokok “Sampoerna Mild”

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat setuju 10 10

2. | Setuju 66 66

3. | Ragu-ragu 24 24

4. | Tidak setuju 0 0

5 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 100 ! 100 %

Sumber : Data primer yang diolah. 2003

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.
terdiri dari 10 responden atau 10 % menyatakan sangat setuju dengan
kemasan rokok "Sampoerna Mild". 66 responden atau 66 % menyatakan
setuju dan 24 respdnden atal 24 % menyatakan cukﬁp ragu-ragu.

Berdasarkan penjelasan memberikan indikasi bahwa sebagian besar
responden menyatakan ° setuju dengan kemasan yang ada pada rokok
"Sampoerna Mild". Selalu membeli dan mengkonsumsi rokok tersebut.

Tabel 4.14

Keputusan Responden Mengenai Kualitas
Rokok “Sampoerna Mild”

No Keterangan Jumlah Persentase

1. | Sangat setuju 0 0

2. | Setuju 67 67

3. | Ragu-ragu 32 32

4. | Tidak setuju 1 1

5 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah : 100 100 %

Sumber : Data primer yang diolah. 2003
Berdasarkan tabel.4.14 dapat diketahui bahwa dari 100 responden.

terdiri dari 67 responden atau 67% menyatakan setuju dengan kualitas



vang dimiliki produk rokok "Sampoerna Mild". 32 responden atau 32 %

menyatakan ragu-ragu dan 1 responden atau 1 % menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan  penjelasan memberikan indikasi bahwa sebagian

responden menyatakan setuju terhadap kualitas yang dimiliki produk

rokok "Sampoerna Mild".

Analisa Kuantitatif
Analisa Regresi Linier Berganda

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan
uji regrest berganda antara Harga (X,). Kemasan (X») dan kualitas (X;)
terhadap keputusan pembelian (Y) dimana dalam perhitungan dibantu
dengan program SP.SS diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.15
Perhitungan Regresi Linier Berganda antara Harga (X)),

Kemasan (X;) dan Kualitas (X;) terhada Keputusan Pembelian (Y)
Variabel | | Koefisien SE t Hasil
Signifikasi
Konstanta b
XD 0.110 0.050 2.218 0.029
(X5) 0.157 0.052 3.034 0.003
(X3) 0.571 0.035 16.542 0.000
Koefisien Korelasi = 0.920
Koefisien Determinasi (R) = 0.846
F hitung : = 175468 0.000

Sumber : Lampiran 4 SPSS
Data yang diolah T

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y =2353+0.110 X; +0.157 X> + 0.571 X;
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Hasil persamaan regresi berganda tersebut di atas memberikan

pengertian bahwa :

>

\d

A4

Nilai konstanta regresi sebesar 2.353 mempunyai arti bahwa rata-rata
keputusan pembelian (Y) sebelum dipengaruhi variabel-variabel bebas
vaitu Harga (X;). Kemasan (X») dan kualitas (X;) adalah sebesar
2.353 ketika variabel-variabel bebas konstan (tidak mengalami
perubahan). |

by (nilai koefisien regresi X; ) sebesar 0.110 mempunyai srti bahwa
Jika harga (X;) turun sedangkan kemasan (X,) dan kualitas (X;3)
dalam Kkeadaan tetap maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat.
b (nilai Koefisien regresi X>) sebesar 0.157 mempunyai arti bahwa
Jika Kemasan (X;) semakin meningkat sedangkan variabel lain adalah
tetap (konstan) maka keputusan pembelian akan semakin meningkat.
b3 (nilai Koefisien regresi X3) sebesar 0.571 mempunyai arti bahwa
Jika kualitas (X;) semakin meningkat sedangkan variebel lain adalah

tetap (konstan) maka keputusan pembelian akan semakin meningkat.

Pengujian Hipotesis

Analisa ini digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi yang

telah dilakukan terdapat pengaruhnya baik secara parsial maupun secara

simultan. Prosedur penggunaan analisa uji rergresi ini adalah sebagai

berikut.



1) Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
Harga (X;). Kemasan (X») dan Kualitas (X3) terhadap keputusan
pembelian (Y) secara parsial.
Perumusan hipotesis
Ho:By= P>=P;=0. artinya tidak ada pengaruh antara Harga (X).
Kemasan (X,) dan Kualitas (X;) terhadap
Keputusan pembelian (Y).
Ha: B, = B>=B;#0. artinya tidak ada pengaruh antara Harga (X).
Kemasan (X,) dan Kualitas (X;) terhadap
Keputusan pembelian (Y).
Melalui perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui sebagai berikut :
a. Nilai t hitung X, sebesar 22018

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t
hitung untuk X, adalah 2.218. sedangkan melalui /eve/ of significance
(iaraf signifikasi ) sebesar 5 % df sebesar = 96 diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.661 sehingga nilai t hitung = 2.218 > nilai t tabel = 1.661
( signifikasi ). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

signifikasi antra Harga ( X,) terhadap keputusan pembelian (Y).

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

Gambar 4.1

Daerah Penerimaan Untuk X1
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Adapun bila dilihat dari hasil signifikasi sebesar 0.029 yang lebih
kecil dari 0.05 juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara Harga  ( X,) terhadap keputusan pembelian (Y).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima sehingga hipotesis yang menyvatakan dugaan adanya pengaruh
signifikan antara Harga ( X,) terhadap keputusan pembelian (Y) dapat
diterima.

Nilai t hitung X, sebesar 3.034

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t
hitung untuk X2 adalah 3.034. sedangkan melalui /evel of significance
(taraf signifikasi ) sebesar 5 % df sebesar = 96 diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.661 sehingga nilai t hitung = 3.034 > nilai t tabel = 1.661
( signifikasi ). Hal ini ~menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

signifikasi antra Kemasan  ( X») terhadap keputusan pembelian (Y).

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

Gambar 4.2
Daerah Penerimaan Untuk X,

Adapun bila dilihat dari ‘hasil signifikasi sebesar 0.003 yang lebih
kecil dari 0.05 juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara Kemasan® ( X») terhadap keputusan pembelian (Y).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh



signifikan antara Kemasan ( X») terhadap keputusan pembelian (Y)
dapat diterima.

Nilai 1 hitung X; sebesar 16.542

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t
hitung untuk  X; adalah 16.542. sedangkan melalui /evel of
significance (tai'af signifikasi ) sebesar 5 % df sebesar = 96 diperoleh

nilai t tabel sebesar 1.661 sehingga nilai t hitung = 16.542 > nilai t

tabel = 1.661 ( signifikasi ). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  signifikasi antra = Kualitas { X;) terhadap Kkeputusan

pembelian (Y).

Daerah penolakan Ho

- Daerah penerimaan Ho

1.661 = 16,542

Gambar 4.3

Daerah Penerimaan Untuk X;

Adapun bila dilihat dari hasil signifikasi sebesar 0.000 yang lebih
kecil dari 0.05 juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signitikan
antara Kualitas  ( X;) terhadap keputusan pembelian (Y).

" Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga hipotesis vang menyatakan dugaan adanya pengaruh
signifikan antara Kualitas ( X;) terhadap keputusan pembelian (Y)

dapat diterima.
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2) Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
Harga (X;). Kemasan (X,) dan Kualitas (X;) secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian (Y). Berdasarkan perhitungan vang
telah dilakukan diperoleh nilai F hitung sebesar 175.468 pada level
significance (taraf signifikan) sebesar 5 % dengan F tabel sebesar

2.70 sehingga nilai F hitung = 175.468 > dari f tabel = 2.70.

Daerah pederimaan Ho

Daerah penolakan Ho

270 175468

0
Gambar 4.4

Signifikan Uji F Antara Harga, Kemasan dan

Kualitas terhadap Keputusan pembeli
Adapun bila dilihat dari hasil signifikasi sebesar 0.000 yang lebih
kecil dari 0.05 juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
secara bersama-sama antara Harga (X;). Kemasan (X,) dan Kualitas
(X3) secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian (Y).
Dengan demikian dugaan antara pengaruh Harga (X,). Kemasan (X2)

dan Kualitas (X;) terhadap keputusan pembelian (Y) dapat diterima.
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4.3.3 Analisa Koefisien Determinasi

44

Untuk mengetahui besarnya nilai koefisien ditunjukkan oleh nilai
R Square yaitu sebesar 0.846 yang menunjukkan bahwa variasi
keputusan pembelian dipengaruhi oleh Harga (X)), Kemasan (Xz) dan
Kualitas (X;) dengan nilai sebesar 84,6 %. sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diamati.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ternyata terdapat pengaruh antara harga, kemasan dan kualitas
terhadap perilaku remaja dalam mengambil keputusan mengkonsumsi
rokok "Sampoerna Mild" baik secara parsial maupun simultan dan
masing-masing memberikan pengaruh positif. Namun apabila dilihat dari
hukum permintaan dan penawaran, seharusnya harga memberikan pengaruh
secara negatif. karena pada umumnya apabila terjadi kenaikan harga akan
diiringi dengan penurunan perilaku konsumen dalam pembelian yang
berakibat pada penurunan volume penjualan. Akan tetapi tidak demikian
yang terjadi dalam penelitian terhadap konsumen yang mengonsumsi
rokok “Sampoemna Mild". karena mereka sebagian besar tidak begitu
memperhatikan masalah harga sehingga meskipun terjadi kenaikan harga,
perilaku konsumen yang terjadi tetap meningkat. Hal tersebut disebabkan
kebiasaan merokok pada umumnya tidak bisa hilang begitu saja terutama

bagi seseorang yang mengalami kecanduan, dan mereka yang sudah
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menyukai suatu merk rokok tertentu tidak mudah diganti dengan rokok
merk lain.

Kemasan memberikan pengaruh positif terhadap perilaku konsumen
dalam mengambil keputusan untuk mengonsumsi rokok "Sampoerna
Mild". Kkarena sesuai déngan tyuan perusahaan. kemasan telah dirancang
sejak awal agar mampu menarik minat konsumen untuk melakukan
pembelian terhadap produk yang dihasilkan. Dengan kemasan vyang
menarik dan terkesan eksklusif. kemasan dapat pula berfungsi sebagai
iklan karena begitu melihat bentuk dan warnanya konsumen sudah
hapal akan merk produk tersebut. Selain itu. perusahaan juga sangat
memperhatikan  kualitas kemasan. karena semakin baik dan berkualitasnya
bahan yang digunakan sebagai kemasan. maka akan semakin mampu
menjaga Kkualitas rokoic itu_ sendiri sehingga dengan demikian maka
semakin baik dan menariknya kemasan. akan semakin meningkatkan
perilaku konsumen dalam melakukan pembelian.

Kualitas memberikan pengaruh positif terhadab perilaku konsumen
dalam mengambil keputusan untuk mengonsumsi rokok "Sampoerna
Mild". Sebenarnya seseorang yang merokok sudah paham dan mengerti
akan bahaya yang akan ditimbulkan bagi seorang perokok. diantaranya :
penyakit paru-paru. jantung dan sebagainya sehingga agar kebiasaannya
terpenuhi  ( dapat merokok dengan bebas ) maka mereka cenderung

memilih sebuah rokok dengan kadar tar atau nikotin yang rendah.
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Semakin berkualitasnya produk rokok akan semakin meningkatkan

kepuasan konsumen dalam mengonsumsi rokok "Sampoerna Mild".

UNISSULA




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
I. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
persamaan sebagai berikut :
Y =2353+0.110 X; + 0.157 X> + 0.571 X;
Artinya : Harga (Xl). Kemasan (X,) dan Kualitas (X3) secara
bersama-sama  berpengaruh terhadap keputusan pembelian
(Y) sehiﬁgga apabila harga turun. kemasan dan kualitas
meningkat maka  akan ~ mengakibatkan terjadinya

peningkatan keputusan pembelian pula.

19

Ada pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian. Hal ini
dibuktikan pada taraf a =5 % atau 0.05 diperoleh nilai t hitung =
2.218 > nilai tabel = 1.66]1 dan signifikan ‘sebesar = 0.029 lebih kecil
dari @ sebesar 0.05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa harga
(X1)  mempunyai pengaruh  terhadap keputusan pembelian  (Y)
sehingga dapat disilllpulkal] bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis yang menyatakan diduga ada pengaruh antara

harga (X,) terhadap keputusan pembelian (Y) dapat dibuktikan.

(U]

Ada pengaruh antara kemasan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
dibuktikan pada taraf o« =3 % atau 0.05 diperoleh nilai t hitung =

3.034 > nilai tabel = 1.661 dan signifikan sebesar = 0.003 lebih kecil

w
o]
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dari a sebesar 0.05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kemasan
(X2)  mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis yang menyatakan diduga ada pengaruh antara
kemasan (X>) tefhadap keputusan pembelian (Y) dapat dibuktikan.
Ada pengaruh antara kualitas terhadap keputusan pembelian. Hal ini
dibuktikan pada taraf o =3 % atau 0.05 diperoleh nilai t hitung =
16.542 > nilai tabel = 1.661 dan signifikan sebesar = 0.000 lebih kecil
dari a- sebesar 0.05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kualitas
(X3) mempunyai  pengaruh  terhadap keputusan pembelian  (Y)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis yang menyatakan ~diduga ada pengaruh antara
kualitas (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) dapat dibuktikan.

Ada pengaruh antara harga. kemasan dan kualitas terhadap keputusan
pembelian secara bél'sallla-salna. Hal ini dibuktikan pada taraf a =35
% atau 0.05 diperoleh nilai F hitung = 175468 > tabel = 2.70 dan
signifikan sebesar = 0.000 lebih kecil dari o sebesar 0.05. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga diduga ada pengaruh
antara harga (X,). kemasan (X) dan kualitas (X3) secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian (Y) dapat dibuktikan.

Koefisien determinasi ( R Square )

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi

( R Square ) sebesar 0.846. Hal ini berarti 84.6 % variasi keputusan



61

pembelian dipengaruhi oleh antara harga (X;). kemasan (X>) dan
kualitas (X;) sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti.

Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan mehunjukan bahwa harga.

kemasan dan kualitas berhubungan dengan keputusan konsumen dalam

melakukan pembelian produk "Sampoerna Mild" khususnya di Semarang.

Untuk itu sebaiknya perusahaan melakukan tindakan sebagai berikut :

1.

[

(V%)

Penetapan  perusahaan = terhadap  harga héndaknya dapat terus
dipertahankan dan  apabila harus terjadi kenaikan harga. perusahaan
hendaknya  memperhatikan  apakah  kenaikan harga tersebut
mempengaruhi jumlah penjualan.

Perusahaan senantiasa memperhatikan mutu /» kualitas produk karena
dengan mutu yang ferus terjaga maka konsumen akan enggan untuk
menggantinya dengan merk lain. misalnya : apabila kualitas tembakau
bahan pembantu ( menambah bumbu. saos dan sebagainya) s ehingga
meskipun pasokan tembakau tidak memenuhi kapasitas dapat segera
sehingga rasa dan kualitas dapat dipertahankan.

Produk vang dihasilkan oleh perusahaan sebaiknya memperhatikan
selera konsumen. seperti halnya saat ini konsumen cenderung

memperhatikan kadar nikotin dalam produk rokok. maka perusahaan
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hendaknya mengurangi kadar nikotin tersebut tanpa meninggalkan cita

rasa dari rokok tersebut.

o
UNISSULA

\\ Aetllad/l €500 bl a
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